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Abstract: Comics are light reading and are preferred by teenagers and children, 
because comics are full of imagination and pictures. This research tries to inform 
theories in the form of writing and developed in a comic media. The purpose of this 
research is to make physics comics of magnetic material using comic media, and 
make students understand about magnetic materials. The research method carried 
out is R&D, the teacher as a researcher who refers to the model with the 4-D 
definition, Stages, design, development, dissemination. The sample was ninth grade 
junior high school students, while the research instruments were physics comics and 
questionnaire distribution. The success of this physics comic is seen from the 
answers of students filling out a questionnaire of student interest in learning with a 
success indicator of 80.3% which is included in the very good category. After 
conducting this comic trial, it succeeded in making students understand about 
magnetic material and students were interested in learning by using comic media. 
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Pendahuluan 

     SMPN 1 Maumere adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang terletak di kel. Nangameting, 
kecamatan Alok Timur  Kabupaten Sikka. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan media. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang 
lebih baik. 

     Proses pembelajaran akan berlangsung pada 
kehidupan manusia mulai dari lahir hingga sampai 
dengan meninggal dunia. Perubahan sikap yang akan 

terjadi pada diri seseorang merupakan salah satu bukti 
bahwa seseorang sudah belajar, sehingga terjadinya 
perubahan pada ketrampilan sikap, maupun 
pengetahuan (Arsyad 2015). 

     Sebuah perubahan yang terjadi pada diri setiap 
manusia, yang sebelumnya bukan ahli berubah 
menjadi ahli disebut dengan belajar (Dahar 2006). 

     Salah satu cara untuk membentuk komunikasih 
yang efektif adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peran 
penting sebagai teknologi pembawa informasi yang 
dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. 
Melalui media pembelajaran, bahan ajar akan 
tersampaikan kepada peserta didik secara efektif 
(Fatima dkk, 2014) 

           Media dan minat belajar sangat berkaitan erat 
(Rajab, Masruhim, & Widiyowati, 2018), karena dengan 
menggunakan media pembelajaran dapat 
mempengaruhi minat belajar. Menurut djamarah dan 
Zain, (2010) media merupakan wahana penyalur 
informasih belajar  atau penyalur pesan. Apabila suatu 
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proses pengajaran guru menggunakan media yang 
sesuai dengan materi yang di ajarkan dan guru 
langsung mempraktekan sesuai dengan teori yang 
telah dipelajari maka peserta didik akan bersemangat 
dan akan lebih aktif dalam pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran akan semakin menyenangkan dan 
bervariatif, termasuk pada saat mengikuti 
pembelajaran IPA. 

     Salah satu media yang dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik adalah dengan menggunkan 
media Komik Fisika. Media Komik fisika adalah media 
yang mampu membuat peserta didik lebih tertarik 
karena komik menyajikan tampilan yang menarik 
sehingga, dapat menambah minat dan motivasi belajar 
peserta didik ( Subroto dkk, 2020). Pengembangan 

komik sebagai media pembelajaran yang akan menarik 
peserta didik untuk lebih fokus dalam mengikuti 
pembelajaran (Wahyuningsih, 2012).  

Terkait dengan pandangan diatas maka tujuan 
utama penelitian ini adalah menerapkan media komik 
fisika untuk menigkatkan minat belajar peserta didik 
pada materi pokok Kemagnetan. manfaat yang 
diharapkan dari guru dan siswa adalah sebagai 
alternative pemecahan masalah dalam menurunya 
minat  belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan di atas sehingga 
diadakannya kegiatan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Komik Fisika Materi Kemagnetan 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 
SMPN 1 Maumere” sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA khususnya pada pembelajaran fisika 
dengan menyenangkan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
research and development (R&D). Menurut sugiyono 
(2013), penelitian dan pengembangan ini tidak hanya 
dipakai pada ilmu alam saja, tetapi juga berkaitan 
dengan teknologi. Peneliti dapat mengembangkan 
media komik fisika melalui tahap uji coba dengan 
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap 
yakni: (1) difine (pendefenisian), (2) design 
(perancangan), (3) develop (pengembangan), (4) 
disseminate (penyebaran) yang dapat dikembangkan 
oleh Thiagarajan dan sammel (1974). 

Dalam Pelaksanaan kegiatan  penelitian digunakan 
metode penelitian Research and development.  Penelitian 
dilaksanakan di SMPN 1 Maumere, Kel. Nangameting, 
Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka. Subjek 
penelitian yang digunakana adalah siswa-siswi kelas IX 
dengan jumlah 30 siswa. Kegiatan penelitian 
berlangsung selama 3 hari dengan tujuan untuk dapat 

mengetahui minat belajar siswa setelah menerapkan 
media komik fisika. 

Data dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data hasil penilaian minat belajar 
siswa yang bersumber dari siswa dengan instrument 
yang digunakan adalah Angket Minat Siswa dan 
wawancara yang digunakan untuk memaknai data 
berupa kriteria kualifikasi seperti sangat baik, baik, 
cukup, kurang, dan sangat kurang. 

 
Tabel 1. Kategori Penilaian Media Pembelajaran 

Penilaian / Presentase Kategori 

0 %  - 20 % Tidak Baik 
20,1 % - 40 % Kurang Baik 
40,1 % - 60 % Cukup Baik 
60,1 % - 80 % Baik 

80,1 % - 100 % Sangat Baik 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan 
mengunakan skala likert dan metode wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa kelas IX, SMPN 1 Maumere 
bahwa matapelajaran IPA khususnya Fisika siswa 
mengangap bahwa matapelajaran yang sangat suli, 
untuk itu perlu dilakukan pengembangan dalam media 
pembelajaran. 

1. Analisis Kebutuhan 

a)  Siswa dapat menggunakan dengan mudah  

b) Siswa dapat belajar dengan menyenangkan 

2. Analisis Komik Fisika 

a) Menyajikan materi dengan mudah dipahami 

b) Menyediakan tampilan komik yang menarik 

Pada tahap design (perancangan) akan dilakukan 
desaik komik fisika dan menentukan materi 
pembelajaran dengan menganalisis materi 
pembelajaran IPA di SMP, kemudian membuat naskah 
cerita dan kerangka komik dengan cara membuat 
storyboard dan flowchart kemudian disusun dalam 
template yang sudah disiapkan. Pada tahap ketiga 
dalam penelitian ini yakni tahap pengembangan 
sehingga pada tahap ini di kembangkan dengan 
berbagai gambar atau tambahan animasi yang menarik 
seperti yang disusun dalam sebuah template. 
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Gambar 1. Cover Depan 

 
 

Gambar 2. Tampilan 
Materi 

 
 

Gambar 3. Tampilan Percakapan 

 
Pada tahap develop produk tersebut telah di desain 

oleh 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli media dengan 
menggunakan uji alfa. Maka dari data perhitungan 
penilaian materi dapat dilihat pada tabel 2. penilaian 
ahli materi 

 
Tabel 2. Penilaian Ahli Materi 

No  Jumlah skor 
yang 
diperoleh 

Jumlah 
skor 
ideal 

Prosentase kategori 

1  39 45 86,7% Sangat 
baik 

 

     Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
presentase yang diperoleh sebesar 86,7% yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” maka hal ini 
menunjukan bahwa materi yang disajikan layak 
digunakan ataupun diuji cobakan dilapangan. 
 

Tabel 3. Penilaian Ahli Media 

No  Jumlah 
skor 
yang 

diperoleh 

Jumlah 
skor 
ideal 

prosentase kategori 

1 36 45  80% Baik  

 
     Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
presentase yang diperoleh sebesar 80% yang termasuk 
dalam kategori “Baik” maka hal ini menunjukan bahwa 
materi yang disajikan layak digunakan ataupun diuji 
cobakan dilapangan. 

Dari data hasil perhitungan minat belajar peserta 
didik pada saat menggunakan media komik fisika, 
menggunakan penyebaran angket minat siswa dan 
media komik fisika dapat dilihat pada table 4. penilaian 
peserta didik. 

 
Tabel 4. Penilaian Peserta Didik 

Aspek Penilaian Juml
ah 

Butir 

Skor 
yang 

diperol
eh 

Skor 
ideal 

Presentas
e/ % 

Isi 
media 
pembel
ajaran 

4 588 600 98 

     

Penyajian materi 5 602 750 80,2 

Pengoperasian media   9 978 1350 72,4 

Jumlah 18 2169 2700  

Rata-rata    80,3 

Kategori    Sangat 
Baik 

 

     Berdasarkan tabel hasil penilaian peserta didik 
terhadap media pembelajaran yang digunakan yakni 
komik fisika dalam penggunaan media ini terdapat 3 
aspek yaitu: isi media pembelajaran, penyajian materi 
terhadap media dan pengoperasian media 
pembelajaran sehingga memperoleh skor rata-rata 
sebesar 80,3% yang termasuk dalam kategori :Sangat 
Baik”. 

KOMIK KEMAGNETAN 
Magnet adalah suatu benda 
yang mampu menarik 
benda-benda lain dan 
sekitarnya yang memiliki 

sifat khusus. Setiap magnet 

memiliki sifat khusus. 

 

 

Oh,,, 
begitu  bu 

guru 
sejarahny

a, 
 

 

Iyah anak-
anaknya 

ibu,, 
 

 

Bu..ada berapa 
banyak macam 
magnet sih,,,??? 

 

Ada 6 
macam 
magnet 
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Dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 
sangat meningkat hal ini terlihat setelah produk (komik) 
selesai dikembangkan maka dilakukan validasi produk 
oleh 2 ahli media yakni 1 ahli materi dan 1 ahli media 
agar menghasilkan media (produk) yang layak 
digunakan sebelum dilakukan uji coba lapangan. Hasil 
validasi ahli materi menunjukan 87% dengan kategori 
“Sangat Baik” dan hasil validasi oleh ahli media 
memperoleh 80% dengan kategori “Baik”. Dari hasil 
validasi yang dilakukan oleh kedua ahli tersebut maka 
komik fisika dengan materi Kemagnetan layak diuji 
coba pada peserta didik SMPN 1 Maumere kelas IX, 
sedangkan peneliti melakukan uji coba produk dengan 
membagikan angket minat siswa dan media komik 
fisika dengan materi kemagnetan degan hasil 

perhitungan tersebut ialah 80,3% dengan predikat 
sangat baik sehingga media komik ini layak diterapkan 
pada siswa SMPN 1 Maumere untuk dapat 
meningkatklan hasil belajar siswa. 

 

  

 

 Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 
Penelitian Menggunakan Media Komik Dan Anket 

Minat Siswa 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1). Cara 
mengembangkan media komik dalam pembelajaran 
fisika materi kemagnetan ini adalah dengan 
menggunakan model 4-D, yakni define, design, develop 
dan disseminate; 2). Kelayakan media komik fisika 
materi kemagnetan pada media pembelajarn siswa 
dapat dilihat dari hasil angket minat siswan dengan 
menggunakan komik kemagnetan memperoleh hasil 
80,3% dikategorikan “ sangat baik” sehingga media 

komik fisika materi kemagnetan ini layak digunakan 
untuk media pembelajaran siswa. 
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